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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian mengenai Evaluasi Pelaksanaan Program Penanganan 
Lahan Kritis Dan Sumberdaya Air Berbasis Masyarakat Pada Kelompok Tani 
Talago Katiak Jorong Tabu Baraie Nagari Paninjauan Kecamatan X Koto 
Kabupaten Tanah Datar dapat disimpulkan: 
1. Pelaksanaan Program PLKSDA-BM secara teknis manajemen telah 
merujuk kepada petunjuk-petunjuk yang dikeluarkan oleh Bappeda 
Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan juknis pelaksanaan program, dari 
tujuh kategori pelaksanaan Program PLKSDA-BM yang dilakukan oleh 
instansi pelaksana, enam kategori telah dilaksanakan dengan petunjuk 
pelaksanaan yang ada yaitu: koordinasi dengan dinas terkait, penyusunan 
juknis program, survey lokasi calon kelompok sasaran program, verifikasi 
calon kelompok sasaran, sosialisasi program, pembinaan dan 
pendampingan kelompok sasaran, monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
program. Sedangkan satu kategori yang belum sesuai dengan petunjuk 
pelaksanaan yaitu pembentukan tim teknis. 
2. Berdasarkan juknis pelaksanaan program, dari tujuh kategori pelaksanaan 
Program PLKSDA-BM yang dilakukan oleh kelompok tani Talago Katiak 
enam kategori telah dilaksanakan sesuai dengan petunjuk yang ada yaitu: 
Pembuatan RUK, Persiapan lahan dan kegiatan Civil teknis, penanaman 
vegetasi, pelatihan pelaksanaan program PLKSDA-BM, Kegiatan Studi 
banding, Perawatan dan pemeliharaan tanaman, dan kegiatan ekonomi 
produktif. Sedangkan satu kategori yang belum sesuai dengan petunjuk 
pelaksanaan yaitu penyaluran sarana dan prasarana penunjang program. 
 
B. Saran 
 
Sebaiknya pemerintah dalam memberikan penugasan kepada suatu 
instansi terkait dalam menjalankan suatu program harus menimbang dan meninjau 
kembali, pelaksanaan program harus dijalankan oleh instansi yang memiliki 
hubungan kajian ilmu tentang program yang akan dijalankan, sehingga 
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kedepannya tidak terjadi lagi pelaksanaan suatu program dijalankan oleh instansi 
yang tidak sesuai dengan kajian ilmunya, sehingga hasil yang di capai pun akan 
lebih maksimal apabila suatu program di jalankan oleh instansi terkait yang 
berhubungan lansung dengan program. Disamping itu dalam melakukan 
pengadaan barang dan jasa untuk penunjang pelaksanaan program, diharapan 
kepada instansi pelaksana program nantinya melakukan pengadaan barang sesuai 
dengan jadwal yang telah direncanakan sebelumnya agar rancangan pelaksanan 
program yang telah dirumuskan sebelumnya bisa dilaksanakan sesuai tepat waktu. 
 
